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ABSTRAK 

 

Nama  :  Yolanda Safira 

Nim  :  1204/326645 

Jurusan :  Ilmu Komunikasi ( Public Relation ) 

Judul :  Komunikasi Inovasi Pelayanan Publik Berbasis Digital Melalui 

Aplikasi Sinopsis Di Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil Kota Pekanbaru  

 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pekanbaru 

menerapkan terobosan inovasi pelayanan publik melalui aplikasi SINOPSIS 

(Sistem Informasi Pelayanan Pendaftaran Perekaman KTP-el) yang memberikan 

kemudahkan bagi masyarakat khususnya siswa dalam melakukan perekaman 

KTP-el. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi inovasi 

pelayanan publik melalui aplikasi SINOPSIS yang dianalisis berdasarkan 4 

elemen difusi inovasi Everett M Rogers yaitu inovasi, saluran komunikasi, waktu 

dan sistem sosial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

dengan pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan Didukcapil Kota Pekanbaru mendifusikan inovasi 

SINOPSIS ke dalam masyarakat khususnya siswa sebagai pemula dalam 

pengurusan dokumen kependudukan. Inovasi ini menggantikan sistem pelayaan 

sebelumnya dari manual ke sistem digital, meningkatkan standar pelayanan publik 

dan membantu memudahkan siswa dalam pengurusan perekaman KTP-el.  

Saluran komunikasi menggunakan media massa radio, media internet seperti 

website resmi Disdukcapil Pekanbaru, media social, serta komunikasi 

interpersonal. Jangka Waktu dimulai dari proses perencanaan hingga launching 

ditahun 2021 sampai 2023 dengan jumlah pengguna sebanyak 3.900 orang. 

Sistem sosial melibatkan Dinas Provinsi Riau,kepala SLTA se Kota Pekanbaru, 

dan disdukcapil Kota Pekanbaru sebagai agen pembaruan, dan siswa sebagai 

penerima inovasi dari aplikasi SINOPSIS ini. . 

 

Kata kunci : Komunikasi Inovasi, Pelayanan Publik, Digital, Aplikasi SINOPSIS. 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Yolanda Safira 

Department  :  Communication Studies (Public Relations) 

Title  :  Communication of digital-based public service innovations 

through the SINOPSIS application at the Pekanbaru city 

population and civil registration office. 

 

The Pekanbaru City Population and Civil Registration Service (Disdukcapil) is 

implementing breakthrough public service innovations through the SINOPSIS 

application (E-KTP Recording Registration Service Information System) which 

makes it easy for the public, especially students, to record e-KTP. The aim of this 

research is to determine the communication of public service innovation through 

the SINOPSIS application which is analyzed based on Everett M Rogers' 4 

elements of innovation diffusion, namely innovation, communication channels, 

time and social systems. This research uses a qualitative descriptive method and 

collects data from interviews, observations and documentation. The results of the 

research show that the Pekanbaru City Didukcapil is diffusing SINOPSIS 

innovations into the community, especially students as beginners in processing 

population documents. This innovation replaces the previous service system from 

a manual to a digital system, improves public service standards and helps make it 

easier for students to process their e-KTP recording. Communication channels 

use radio mass media, internet media such as the Pekanbaru Disdukcapil official 

website, social media, and interpersonal communication. The time period starts 

from the planning process to launching in 2021 to 2023 with a total of 3,900 

users. The social system involves the Riau Provincial Service, heads of senior 

high schools in Pekanbaru City, and the Pekanbaru City Dukcapil Office as 

reform agents, and students as recipients of innovation from this SINOPSIS 

application. 

 

Keywords: Innovations Communication, Public Services, Digital, aplications 

SINOPSIS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

          Pelayanan publik merupakan pelayanan dasar dalam penyelenggaraan 

pemerintahan. Pelayanan publik sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja 

pemerintah, baik di pusat maupun di daerah. Penyelenggaraan pemerintahan 

dikatakan baik apabila pelayanan publik yang dilaksanakan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat
1
. Pelayanan yang baik dan berkualitas mempengaruhi 

kepuasan masyarakat karena masyarakat secara langsung menilai keberfungsian 

pelayanan yang diberikan. Indikator kepuasan masyarakat merupakan ukuran 

keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan. 

         Masyarakat tidak hanya menuntut pelayanan publik yang lebih efisien dan 

memuaskan, mereka juga menginginkan perilaku administratif yang lebih 

responsif yang mencerminkan keadilan, keseimbangan etika, dan penilaian yang 

baik
2
. Tuntutan masyarakat yang gencar terhadap pemerintah merupakan tuntutan 

yang wajar yang seharusnya ditanggapi oleh pemerintah dengan melakukan 

perubahan yang diarahkan pada terwujudnya pemerintahan yang baik. 

          Mengacu pada Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang pelayanan 

publik dimana ada pasal yang mengatur bahwasanya pelayanan publik harus 

memiliki sistem yang dapat memberikan kemudahan kepada masyarakat. 

Sementara dalam pasal 23 ayat (4) Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009 

tentang pelayanan publik penyelenggara berkewajiban mengelola sistem informasi 

yang terdiri atas sistem infornasi elektronik atau non elektronik yang sekurang 

kurang nya,meliputi profil penyelenggara,profil pelaksana, standar pelayanan, 

maklumat pelayana, pengelola pengaduan, dan penilaian kinerja.
3
 

 

                                                           
1
 Hayat, Manajemen Pelayanan Publik, Cet 1 (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2017). 

2
 Ahmad Mustanir, Pelayanan Publik, Cet 1 (Pasuruan,Jawa Timur: CV.Penerbit Qiara 

Media, 2022), 7. 
3
 Agus Dwiyanto, Manajemen Pelayanan Publik : Peduli, Inklusif, Dan Kolaboratif, Cet 

2 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), 12. 
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           Era kontemporer atau era digital yang juga dikenal dengan disruption 4.0 

semakin menunjukkan karakteristik pelayanan publik yang cepat dan mudah pada 

pada semua aspek layanan masyarakat, semuanya dimulai dengan inovasi layanan 

di sektor swasta dengan memanfaatkan teknologi informasi dan dikemas melalui 

kreasi aplikasi aplikasi tertentu. Perubahan cepat oleh sektor privat tersebut telah 

mendorong pemerintah dengan keluasaan fungsi yang dimilikinya melalui 

kebijakan publik yang dijalankan mengembangkan layanan publik untuk 

masyarakat kontemporer dengan segala atribut kepentingan dan berusaha 

melakukan lompatan dalam kualitas pelayanan publik.
4
  

          Untuk bisa menilai kualitas pelayanan publik, diperlukan suatu pemahaman 

yang bisa membantu memahami bagaimana seharusnya lembaga pelayanan publik 

ini bekerja sehingga bisa menghasilkan output yang berkualitas yang sesuai 

dengan tingkat kepuasaan masyarakat. Pelayanan pembuatan dan perekaman KTP 

merupakan salah satu contoh bentuk pelayanan publik yang diberikan oleh 

aparatur Negara. 

          Pembuatan dan perekaman KTP-el merupakan salah satu wujud pelayanan 

dasar pemerintah kepada masyarakatnya. KTP-el merupakan unsur penting dalam 

administrasi kependudukan
5
. Karenanya, KTP-el menyangkut persoalan 

keabsahan keberadaan seseorang sebagai penduduk di wilayah kedaulatan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) menurut UU No. 23 Tahun 2006.  Pasal 63 

(1)  berarti bahwa warga negara asing dan penduduk tetap berusia 17 tahun, atau 

mereka yang sedang atau pernah menikah, harus memiliki KTP. 

          Kewajiban siswa usia 17 Tahun untuk memiliki Kartu Tanda Penduduk 

sesuai dengan hak dan kewajiban warga Negara Indonesia. Dimana dengan 

memiliki KTP elektronik tepat waktu,  bisa mempermudah siswa untuk 

melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi atau merantau setelah 

menamatkan pendidikannya di SMA Sederajat, bisa segera memproses SIM, agar 

                                                           
4
 Mubarok Dan Nanang Suparman, Pelayanan Publik Kontemporer, Cet 1 (Bandung: 

Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2019), 2. 
5
 Asima Yanty Dan Piki Darma, Transformasi Pembangunan Melalui Pelayanan Publik, 

Cet 1 (Jakarta: CV Pena Persada, 2022), 110. 
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dapat lebih mudah mengakses dalam pelayanan perbankan, demokrasi/ pemilu, 

dan hak hak lainnya sebagai konsekuensi sudah memasuki usia dewasa.
6
 

            Dan untuk mewujudkan masyarakat yang tertib administrasi 

kependudukan maka Pemerintah sebagai penyedia utama layanan publik, dituntut 

untuk bisa mengikuti pertumbuhan teknologi dan informasi agar pelayanan publik 

yang diberikan lebih sederhana, efektif, efisien, hemat biaya dan transparan, 

sesuai dengan UU No. 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik. 

          Pelayanan publik berbasis digital  merupakan inovasi dari pelayanan publik 

sebagai terobosan untuk menjangkau tujuan yang lebih luas sebagai percepatan 

peningkatan kualitas pelayanan publik. Karena tanpa inovasi, pemerintah bisa 

gagal memenuhi kebutuhan warganya dan pada akhirnya akan kehilangan 

kepercayaan publik
7
. Pentingnya inovasi pelayanan publik juga dapat diibaratkan 

nafas bagi sebuah sistem pemerintahan dikarenakan inovasi dapat membuat citra 

pemerintahan baik di mata masyarakat. Inovasi dari pelayanan publik bukan 

hanya sekedar ajang pamer prestasi, tetapi lebih kepada untuk mendapatkan 

kepercayaan publik sehingga pelayanan yang diberikan oleh pemerintah akan 

selalu relevan dalam menjawab kebutuhan masyarakat.  

         Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Pekanbaru 

saat ini sedang gencar melakukan perekaman bagi masyarakat Kota Pekanbaru 

yang belum memiliki data kependudukan. Serta menginginkan masyarakat Kota 

Pekanbaru untuk tertib administrasi kependudukan demi kepentingan dan 

kebutuhan mendasar masyarakat Kota Pekanbaru
8
. Untuk itu berbagai program 

yang terus berinovasi baik dalam pelayanan maupun administrasi telah dirancang 

untuk membangun tertib administrasi di Kota Pekanbaru. 

          Agar hal tersebut dapat diwujudkan dan juga menjadikan seluruh 

masyarakat Kota Pekanbaru yang tertib administrasi di kemudian hari, maka 

dimulai dari pemula yang masih berusia lebih kurang 16 tahun agar melakukan 

                                                           
6
 Rachmat Kriyantono, (Best Practice Humas (Public Relations) Bisnis Dan Pemerintah, 

Cet 1 (Bandung: Kencana Dari Prenada Media, 2021), 121. 
7
 Yasonna Hamongan, Birokrasi Digital, Cet 1 (Jakarta: Alvabet, 2019), 78. 

8
 Disdukcapil Pekanbaru, ―Panduan Sinopsis,‖ 2021, 2, 

Https://Disdukcapil.Pekanbaru.Go.Id//Storage/Files/Viewpdf/USER%20MANUAL/Panduan%20S

inopsis.Pdf. 



 

 

4 

perekaman data kependudukan. Hal ini, juga akan meminimalisir permasalahan 

pada data kependudukan dan masyarakat yang lalai akan pentingnya data 

kependudukan. Sebagai salah satu inovasi dari Disdukcapil Kota Pekanbaru dalam 

perekaman data kependudukan terkhusus untuk perekaman pemula dan untuk 

memudahkan masyarakat pada saat pengajuan dan memberikan informasi yang 

sangat akurat maka dibuatlah aplikasi smartphone yang berbasis Android yakni 

aplikasi SINOPSIS. 

          Aplikasi SINOPSIS merupakan singkatan dari Sistem Informasi pelayanan 

pendaftaran perekaman KTP-el Bagi Siswa, adalah inovasi berupa aplikasi yang 

kegunaannya mendukung pelaksanaan sistem layanan administrasi kependudukan 

dan pencatatan sipil, layanan ini dikhususkan kepada pemula terutama siswa 

sekolah yang ingin mengurus perekaman serta pendaftaran KTP elektronik. 

Aplikasi ini diciptakan dengan fitur dan menu yang sederhana serta mudah 

digunakan untuk siswa sekolah yang berada di pekanbaru.
9
 

        Aplikasi SINOPSIS dirancang untuk memudahkan Siswa Menengah Atas 

(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah baik untuk 

sekolah swasta maupun negeri yang duduk di kelas X, XI, XII dalam melakukan 

pendaftaran, perekaman KTP-el, memudahkan dalam pengarsipan berkas 

masyarakat dalam bentuk arsip elektronik, serta untuk membantu program 

pemerintah dalam mewujudkan‘‘ Kota Pekanbaru Sebagai Smart City‘‘.
10

 

           Sebelum adanya aplikasi SINOPSIS ini para siswa yang ingin melakukan 

pembuatan KTP el harus melakukannya secara manual atau langsung datang ke 

disdukcapil dan mengantri untuk melakukan perekaman KTP el, bahkan tak 

jarang mereka harus mengantre berjam jam hanya untuk melakukan perekaman 

KTP el karena antrian yang sangat panjang. Oleh karena itu, upaya Disdukcapil 

Kota Pekanbaru untuk meningkatkan layanan yang lebih cepat sehingga dapat 

memudahkan para siswa yang ingin melakukan pendaftaran perekaman KTP el 

                                                           
9
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maka aplikasi SINOPSIS ini dirancang secara optimal dalam memudahkan siswa 

serta mengurangi prosedur birokrasi yang sebelumnya berbelit dan sangat tidak 

efisien lagi. 

          Melalui layanan yang terdapat pada aplikasi SINOPSIS ini siswa yang 

belum berumur 17 tahun juga bisa melakukan perekam KTP el, namun siswa 

tersebut hanya bisa melakukan perekamannya saja, hingga ketika berumur 17 

tahun siswa tersebut akan mendapatkan KTP-el sebagai kado ulang tahun 

mereka
11

. Aplikasi ini juga membantu mengakomodir pengajuan permohonan 

bagi siswa yang ingin melakukan pendaftaran perekaman KTP-el lalu perekaman 

KTP el tersebut akan dilakukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Disdukcapil) atau Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dan jika 

memungkinkan maka tim dari disdukcapil akan mendatangi sekolah-sekolah yang 

telah terdaftar di aplikasi SINOPSIS dan melakukan perekaman KTP-el secara 

massal.  

             Dengan adanya aplikasi ini siswa merasa sangat terbantu dikarenakan 

untuk bisa melakukan perekaman KTP mereka tidak perlu lagi mengambil izin di 

jam sekolah dan pergi ke disdukcapil atau UPTD terkait untuk melakukan 

perekaman,dengan bermodalkan smartphone dan aplikasi SINOPSIS mereka 

sudah bisa melakukan pendaftaran perekaman dimana saja dan nantinya tim 

disdukcapil lah yang akan datang ke sekolah untuk melakukan perekaman kepada 

siswa tersebut,jadi mereka tidak perlu lagi datang ke disdukcapil dan mengatre 

berlama lama untuk melakukan perekaman. 

            Ide dari dirancangnya aplikasi SINOPSIS ini adalah untuk mewujudkan 

database kependudukan yang akurat sehingga data pemilih pemula dalam pemilu 

dan pilkada dapat terkoordinasi pada DPT ,lalu untuk menciptakan pelayanan 

yang cepat dan tepat,dapat diakses dimanapun secara gratis serta divalidasi 

dimanapun tanpa batasan ruang dan juga waktu. 
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         Beberapa penelitian dengan subjek Disdukcapil Kota Pekanbaru pernah 

dilakukan, seperti membahas tentang ―Efektivitas Kinerja Work From Home 

Pegawai Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota 

Pekanbaru Di Masa Covid 19‖
12

 lalu membahas tentang ‖Kualitas Pelayanan 

Publik Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru‖
13

 lalu 

membahas tentang ―Efektivitas Pelayanan Online Pelayanan Dinas Kependudukan 

Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru‖
14

 lalu membahas tentang ― Persepsi 

Masyarakat Pekanbaru Terhadap Komunitas Pelayanan Publik E-Government Si 

Penduduk Di  Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru‖
15

 lalu 

membahas tentang ―Studi Pelayanan Pengurusan Akta Perkawinan Pada dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru‖
16

. Namun penelitian tentang 

komunikasi inovasi pelayanan publik berbasis digital melalui aplikasi sinopsis ini 

belum pernah dilakukan sehingga penelitian ini adalah sebuah kebaruan yang 

belum pernah di teliti sebelumnya. 

           Penulis tertarik untuk meneliti tentang inovasi yang dilakukan oleh 

Disdukcapil Kota Pekanbaru sebagai lembaga pemerintah yang memiliki fungsi 

dalam dalam hal pelayanan publik, upaya komunikasi inovasi yang dilakukan 

Disdukcapil Kota Pekanbaru mengubah prosedur birokrasi yang sebelumnya 

dilakukan dengan cara manual kini berganti dengan cara digital yaitu melalui 

Aplikasi SINOPSIS. Dari permasalahan tersebut mendasari penulis untuk meneliti 

Tentang Komunikasi Inovasi Seperti Apa Yang Dilakukan Oleh Disdukcapil Kota 

Pekanbaru. 
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          Berdasarkan latar belakang ini maka penulis melakukan penelitian ilmiah 

mengenai bagaimana komunikasi inovasi Aplikasi SINOPSIS yang dilakukan 

oleh Disdukcapil Kota Pekanbaru. Maka penulis mengambil judul‖ Komunikasi 

Inovasi Pelayanan Publik Berbasis Digital Melalui Aplikasi Sinopsis Di 

Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil  Kota Pekanbaru.” 

 

1.2. Penegasan Istilah 

         Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, penulis memberi batasan dan penjelasan istilah-istilah yang dipakai 

penelitian sebagai berikut:  

1.2.1 Komunikasi Inovasi  

          Menurut Roger Komunikasi Inovasi adalah cara untuk mengenalkan 

penemuan-penemuan baru, berupa gagasan-gagasan, tindakan, ide-ide atau benda-

benda yang dianggap baru yang memacu terjadinya perubahan sosial bila 

menyebar ke masyarakat. 
17

 

1.2.2 Pelayanan Publik  

          Pelayanan publik menurut Kotler, merupakan aktivitas yang ditawarkan 

oleh satu pihak kepada pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

menghasilkan kepemilikan. Pemberian pelayanan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan dan keperluan masyarakat 

maupun pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mempunyai 

kepentingan pada organisasi tersebut sesuai dengan aturan pokok dan tata cara 

yang telah ditetapkan.
18

 

1.2.3. Aplikasi Sinopsis 

          SINOPSIS adalah singkatan dari (Sistem Informasi Layanan Pendaftaran 

Perekaman KTP-el Bagi Siswa) adalah program aplikasi baru yang diluncurkan 

pada juni tahun 2021 oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru dengan teknologi berbasis mobile yang dapat diakses dengan 

                                                           
17

 Everett M. Rogers, Diffusion Of Innovations, 5th Edition, Edisi 5 (Diffusion Of 

Innovations, 5th Edition: Free Press, 2003), 56. 
18

 Sri Maulidiah, Pelayanan Publik:Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan 

(PATEN), Cet 1 (Bandung: CV Indra Prahasta, 2014), 17. 
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smartphone untuk mendukung sistem pelayanan secara online
19

.  Layanan ini 

dikhususkan untuk siswa di pekanbaru yang sekolah nya sudah terdaftar di 

aplikasi dan ingin melakukan pendaftaran dan perekaman KTP-el. 

1.2.4. Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru 

          Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru merupakan 

lembaga pemerintah yang memiliki fungsi melayani masyarakat dalam 

penyusunan perencanaan di bidang pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, 

pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerjasama administrasi 

kependudukan, pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi 

pelayanan administrasi kependudukan.
20

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis ingin 

mengetahui ―Bagaimana Komunikasi Inovasi Pelayanan Publik Berbasis Digital 

Melalui Aplikasi SINOPSIS Yang Dilakukan Oleh Disdukcapil Kota Pekanbaru 

?‖ 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui Bagaimana‖ Bagaimana Komunikasi Inovasi Pelayanan Publik 

Berbasis Digital Melalui Aplikasi SINOPSIS Yang Dilakukan Oleh Disdukcapil 

Kota Pekanbaru‖ 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan masukan bagi para pengkaji ilmu komunikasi di bidang 

Public Relations yang berminat untuk meneliti yang sama. 

                                                           
19

 Disdukcapil Pekanbaru, ―Aplikasi Sinopsis,‖ 2021, 

Https://Disdukcapil.Pekanbaru.Go.Id/Page/149-Sinopsis. 
20
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2021, Https://Disdukcapil.Pekanbaru.Go.Id/Page/40-Tugas-Dan-Fungsi. 
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2. Memberikan sumbangan ilmiah yang bermanfaat untuk ilmu sosial, 

khususnya Ilmu komunikasi terkait komunikasi inovasi dalam 

meningkatkan pelayanan masyarakat melalui e-government yang dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya. 

3. Memberikan pengetahuan tentang proses dan implementasi komunikasi 

inovasi dalam hal pelayanan masyarakat 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana strata 1 (S.1) pada 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

 

1.6 Sistematis Penulisan 

         Dalam rangka mengetahui dan memudahkan penelitian ini secara 

keseluruhan, penulis melampirkan sistem penulisan sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN  

  Bab ini berisikan penjelasan latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan, penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan  

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA  

  Bab ini berisikan penjelasan kajian terdahulu, kajian teori, konsep 

operasional, dan kerangka pemikiran  

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisikan penjelasan desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM  

  Bab ini berisikan penjelasan gambaran umum mengenai subjek 

penelitian yaitu Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru  

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini berisikan penjelasan hasil penelitian dan pembahasan  

BAB VI :  PENUTUP  

  Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 



10 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

           Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian maka penulis 

mencantumkan beberapa jurnal penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti 

lain. Dengan adanya jurnal penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi 

pendukung dan dapat digunakan sebagai referensi penyusunan proposal penelitian 

penulis. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan yaitu: 

1. Penelitian "Smart Card Madani: Solusi Berbasis Komunikasi Inovasi pada 

Pemerintahan Kota Pekanbaru, Riau‖ oleh Toni Hartono, Febby Amelia 

Trisakti, Gista Aprilia. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

mengenai Smart Card Madani sebagai salah satu produk inovasi yang 

dirancang untuk mempermudah akses layanan bagi masyarakat Kota 

Pekanbaru. Hadirnya produk ini dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat urban, terutama 

terkait pelayanan dalam seluruh aspek. Artikel ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan mendeskripsikan berbagai situasi dan kondisi 

dalam objek penelitian. Serta pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dari lokasi penelitian. Informan 

dalam penelitian ini adalah Kepala Bidang Penyelenggaraan E-

Government dan Teknologi Informatika serta Kepala Dinas Komunikasi 

Informasi Statistik dan persediaan Kota Pekanbaru. Program ini 

diharapkan dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat menjadi 

‗budaya baru‘dan gaya hidup manusia digital. Platform budaya baru yang 

dilahirkan sebagai inovasi menghadirkan perubahan pada masyarakat 

urban. Perubahan yang dicita citakan pemerintah diinisiasi melalui 

pemanfaatan Smart Card Madani. Perubahan diharapkan menuju 

pembangunan masyarakat yang cerdas berbasis teknologi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dalam 

bidang pelayanan publik yang dapat menciptakan efektifitas dan efisiensi 
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birokrasi dan metode yang digunakan, sedangkan perbedaanya terletak 

pada lokasi tempat penelitian yang dilakukan oleh penulis.
21

 

2. Penelitian ―Inovasi Pelayanan Publik Berbasis E-Government : Studi 

Kasus Aplikasi Ogan Lopian Dinas Komunikasi Dan Informatika Di 

Kabupaten Purwakarta‖ oleh Haura Atthahara. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan mengenai aplikasi yang dikembangkan oleh pemerintah 

Purwakarta untuk menghubungkan,memonitor,menganalisa dan 

mengendalikan berbagai sumber daya yang ada di kota agar dapat 

dimanfaatkan lebih efektif dan efisien. Artikel ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, dengan mendeskripsikan kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh Diskominfo Kabupaten Purwakarta dilihat dari tiga dimensi 

responsivitas, responsibilitas dan akuntabilitas. Selain itu juga akan 

dianalisis penerapan aplikasi Ogan Lopian dengan tiga elemen yang harus 

dimiliki dalam penerapan e-government yaitu support, capacity dan value. 

Serta pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dari lokasi penelitian. Penggunaan aplikasi Ogan Lopian 

dalam pelayanan publik merupakan upaya inovasi yang dikembangkan 

bagi pemerintah setempat dalam memenuhi kebutuhan di bidang 

kesehatan, keamanan, lowongan pekerjaan, laporan pengaduan masyarakat 

dsb. Dalam Aplikasi Ogan Lopian ini ada beebrapa menu yang bisa 

diakses oleh masyarakat. Diantaranya Sampurasun Ambulan, Sampurasun 

Dokter, Sampurasun Bidan, Sampurasun Polisi, Sampurasun Pariwisata 

dan terakhir Sampuarasun Bursakerja. Persamaan dari penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang inovasi pelayanan publik, perbedaan 

penelitian ini yaitu pada objek dan lokasi tempat  penelitian yang akan 

dilaksanakan.
22
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3. Penelitian ―Media Komunikasi Digital PolisiKu: Pelayanan Publik Polri 

kepada Masyarakat‖ oleh Tyan Ludiana Prabowo, Irwansyah . Penelitian 

ini bertujuan untuk membahas tentang aplikasi PolisiKu. Aplikasi online 

nasional pertama Polri. Aplikasi ini adalah hasil integrasi 26 aplikasi 

online yang dulunya dibangun terpisah-pisah oleh satuan kerja maupun 

satuan kewilayahan dalam POLRI. PolisiKu terintegrasi untuk 

meningkatkan layanan keamanan terhadap masyarakat Indonesia. 

penelitian ini berfokus pada bagaimana adaptasi dan penerapan Teknologi 

Informasi Komunikasi PolisiKu pada Polri dalam mewujudkan layanan 

masyarakat berbasis digital. Artikel ini menggunakan metode penelitian 

riset eksploratif dengan pendekatan kualitatif . Metode ini digunakan 

untuk mendapat insight dari petugas aplikasi tersebut, bagaimana adaptasi 

yang dilakukan oleh personel POLRI dengan hadirnya teknologi tersebut 

serta bagaimana penerapannya dalam melaksanakan layanan keamanan 

digital terhadap masyarakat. PolisiKu merupakan jenis m-government 

sebagai layanan untuk memediasi pemerintah dengan publik (G2C). 

Layanan ini memungkinkan warga untuk berinteraksi dengan pemerintah 

dengan cara yang responsif terhadap kebutuhan warga dan preferensi 

komunikasi. Layanan G2C memungkinkan warga untuk tetap mengikuti 

informasi pemerintah, mengajukan pertanyaan, meminta layanan, 

menyelesaikan transaksi, mengirimkan komentar, melaporkan masalah, 

meminta bantuan darurat dan mengakses data. PolisiKu merupakan 

layanan untuk informasi umum, seperti mencari pos polisi terdekat dari 

posisi pengguna layanan dan mencari pos polisi yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Dua hal tersebut merupakan dua karakteristik utama yang 

diunggulkan oleh PolisiKu. Informasi lain yang disediakan pula oleh 

PolisiKu, diantaranya pengguna layanan dapat melihat jarak pos polisi dari 

lokasi pengguna layanan, alamat pos polisi, lokasi pos polisi pada peta, 

nomor telepon pos polisi, jam pelayanan pos polisi, serta syarat dan 

ketentuan pelayanan. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada metode 

yang digunakan yang mana menggunakan metode riset eksploratif  serta 
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pada objek penelitiannya, persamaannya pada penelitian ini salah satu 

variabel penelitiannya adalah pelayanan publik.
23

 

4. Penelitian ―Inovasi Pelayanan Permohonan Pengajuan Izin Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota 

Samarinda‖ oleh Bambang Irawan, Muhammad Nizar Hidayat, Paisal 

Akbar, Andi Hafidz Khanz. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan inovasi yang dilakukan oleh DPMPTSP. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menitikberatkan pada 

informasi dan deskripsi yang bersifat naratif dan mendeskripsikan 

fenomena yang diteliti. informan dari penelitian ini adalah Kasi 

Pengolahan Data DPMPTPS Kota Samarinda sebagai narasumber utama. 

Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa instruksi penggunaan layanan 

daring yang telah disediakan oleh DPMPTSP di portal mereka ternyata 

kurang efektif dalam membantu masyarakat secara luas. Oleh sebab itu 

DPMPTSP Kota Samarinda melakukan inovasi dalam bentuk penggunaan 

video tutorial yang memuat instruksi audio visual yang juga dilengkapi 

dengan teks penjelas. Diharapkan bahwa video tutorial tersebut mampu 

untuk menjadi jembatan antara rendahnya digital literacy masyarakat dan 

program e-government yang berbasis penggunaan teknologi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama 

dalam bentuk pelayanan publik, sedangkan perbedaan pada objek 

penelitian yang akan diteliti.
24

 

5. Penelitian ―Inovasi Manajemen Pemerintahan Berbasis Aplikasi Digital di 

Provinsi Jawa Tengah‖oleh Arif Sofianto. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penggunaan aplikasi tersebut, apa kendala dan bagaimana 

pengembangan yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan metode 
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penelitian deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data 

dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari informan 

yaitu pengembang sistem (sekrertariat GRMS), pengguna sistem (aparat 

pemertintah Provinsi Jawa Tengah), dan data sekunder berasal dari 

dokumen dan regulasi yang terkait. Hasil dari penelitian ini adalah 

mengenai inovasi manajemen pemerintahan berupa aplikasi GRMS telah 

dijalankan di dalam membantu penyelenggaraan pemerintahan. 

Keberadaan aplikasi tersebut yang dilaksanakan secara tegas dengan 

kebijakan pimpinan daerah, bisa mengubah cara kerja, tetapi belum 

mampu mengubah mindset yang mendorong perubahan budaya kerja 

sepenuhnya yang memberikan kontribusi pada reformasi birokrasi. 

Beberapa kendala yang dialami pada saat penerapannya adalah kesiapan 

aparat, dalam hal ini ASN atau PNS di dalam menggunakan sistem digital, 

perilaku dan kebiasaan kerja mereka. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama dalam bentuk 

pelayanan publik, sedangkan perbedaan pada objek penelitian yang akan 

diteliti.
25

 

6. Penelitian ―Difusi Inovasi Organisasi Birokrasi Studi Kasus: Sistem 

Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Aplikasi Sivika (Sistem Informasi 

Visum Kinerja) di Bkkbn‖ oleh Dwi Ulumy. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui dan memantau kinerja Pegawai negeri Sipil dengan 

aplikasi SIVKA setiap PNS Bkkbn yang sebelumnya pelaporan dilakukan 

melalui format laporan SKP. Serta menuntut aparatur BKKBN untuk 

bekerja lebih baik lagi karena adanya pelaporan dar aplikasi SIVIKA. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan model wawancara terhadap informan yaitu seseorang yang 

menjadi pengelola aplikasi SIVIKA yang ditunjuk oleh peneliti. 

Kategorisasi adopters sebagai hasil dari penelitian ini terdapat dua jenis 

adopters yaitu Early Adopter yaitu Biro Kepegawaian dan Direktorat 
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Teknologi, Informasi, dan Dokumentasi sebagai penggagas inovasi 

sekaligus pengguna awal inovasi. Kategori kedua adalah Late Majority, 

yaitu adopter yang menggunakan inovasi setelah penyelenggaraan 

kegiatan Orientasi Penggunaan SIVIKA. . Perbedaan dari penelitian ini 

terletak pada objek penelitiannya yang mana penelitian ini meneliti 

bagaimana perubahan kinerja aparatur BKKBN setelah adanya aplikasi 

SIVIKA. Sedangkan persamaannya terletak pada menelaah bagaimana 

pelayanan publik tersebut berjalan dengan ideal selain itu metode yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan 

metode kualitatif.
26

 

7. Penelitian ―Difusi Inovasi Dan Sistem Adopsi Program Siasy (Studi 

Aplikasi Siasy Pada Pelayanan Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Uin Suska Riau)‖ oleh Julis Suriani. Penlitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi difusi inovasi dan sistem 

adopsi inovasi program siasy pada Kakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik survey dengan instrumen wawancara terarah 

berdasarkan dengan pertanyaan yang sudah tersusun dalam suatu daftar 

pertanyaan. Program siasy adalah program pelayanan mahasiswa berbasis 

online. Program aplikasi digital siasy berbasis online yang ditawarkan 

semata-mata untuk kemudahan dalam pengajuan pembuatan surat-surat 

yang dibutuhkan oleh mahasiswa dan memudahkan pegawai dan 

mahasiswa dalam pelayanan akademik. Ditinjau dari kajian difusi atau 

penyebaran untuk program siasy ini sulah dilakukan sosialisasi kepada 

mahasiswa namun masih perlu dilakukan sosialisasi bertahap atau evaluasi 

pemanfaatan atau adopsi program siasy berbasis online ini. Karena 

penggunaannya masih dalam tahap percobaan dan masih banyak 

kekurangan dan perlu perbaikan. Terutama dalam hal data base mahasiswa 

di program aplikasi siasy. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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akan dilaksanakan adalah sama-sama dalam bentuk pelayanan publik, 

sedangkan perbedaan pada objek penelitian yang akan diteliti.
27

 

8. Penelitian ―Menuju Good Governance: Inovasi Pelayanan Publik Berbasis 

Digital di Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri Jawa Timur‖oleh 

Najamuddin Khairur Rijal,Abdul Bassir Donny. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji mengenai inovasi pelayanan publik berbasis digital untuk 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik yang dilakukan oleh 

Kantor Imigrasi Kelas II Non-TPI Kediri Jawa Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif Serta pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

primer diperoleh melalui wawancara kepada pegawai kantor imigrasi  

Kediri dan hasil observasi peneliti sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui penelusuran sumber sumber kepustakaan. Dalam rangka 

mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih,akuntabel,dan berkualitas 

maka setiap instansi pemerintahan perlu mengedepankan pelayanan prima 

serta mengembangkan berbagai inovasi dalam pelayanan publik . Dan 

untuk itu Kantor Imigrasi Kediri melakukan berbagai macam upaya untuk 

mewujudkan nya melalui berbagai inovasi layanan publik berbasis digital 

seperti APAPO,Whatsapp Gateaway,Lantatur,Eazy Password,dan Halte 

Rumah HAM. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah sama-sama dalam bentuk pelayanan publik, 

sedangkan perbedaan pada objek penelitian yang akan diteliti.
28

 

9. Penelitian ―Inovasi Pemerintahan Digital Melayani Berbasis Sistem 

Layanan Aspirasi Dan Informasi Pada Kelurahan Oebufu‖ oleh Olivia M. 

I. Tavares, Fransiskus Mario Hartono Tjiptabudi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji mengenai sistem layanan aspirasi dan informasi (SELMA) 

pada Kelurahan Oebufu yang terdiri atas aplikasi Android berbasis Web 
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service serta SMS gateway yang saling terintegrasi berhasil dibangun dan 

diterapkan. Penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif Serta pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sistem layanan aspirasi dan informasi 

(SELMA) pada Kelurahan Oebufu akan dibangun berbasis Android dan 

SMS gateway dengan memanfaatkan web service, yang mana aplikasi 

berbasis Android dapat berjalan pada smartphone ber-platform Android 

dan untuk layanan SMS gateway dapat dijalankan pada berbagai browser 

(Internet Exploler, Mozilla Firefox, Google Chrome dan lain sebagainya). 

Sistem layanan aspirasi dan informasi (SELMA) dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai basis data. 

Dengan diterapkannya sistem ini memberikan kontribusi positif bagi pihak 

kelurahan dalam hal penyaluran informasi terkini kepada pihak 

masyarakat dan sebaliknya masyarakat dapat dengan leluasa 

menyampaikan berbagai bentuk masukan, aspirasi secara langsung 

berguna bagi peningkatan kinerja Kelurahan Oebufu untuk kedepannya.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 

sama-sama dalam bentuk pelayanan publik, sedangkan perbedaan pada 

objek penelitian yang akan diteliti.
29

 

10. Penelitian ―Pelatihan Komunikasi Pemasaran E-Commerce Melalui 

Aplikasi Layanan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistika Kota Cirebon‖ oleh Farida 

Nurfalah,Otto Fajarianto, Rifka Noviani Santika. Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengkaji mengenai pelatihan komunikasi pemasaran e-commerce 

melalui aplikasi layanan koperasi usaha kecil dan menengah di dinas 

komunikasi,informatika,dan statistika Kota Cirebon. Penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif Serta 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik menciptakan 

kondisi yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan 

menyediakan Co Working Space sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

kegiatan UMKM go online dengan aplikasi layanan koperasi, usaha kecil, 

dan menengah yang meyakini bahwa kewirausahaan sosial hadir dengan 

tujuan untuk membantu memecahkan masalah sosial dengan membuat 

masyarakat lebih percaya diri menjadi seorang wirausaha yang memiliki 

kontribusi dalam tata kelola proses inovasi hingga proses pengambilan 

keputusan yang memberikan peluang lembaga usaha berbasis masyarakat 

dapat menjadi agen perubahan sosial.  Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama dalam bentuk 

pelayanan publik, sedangkan perbedaan pada objek penelitian yang akan 

diteliti.
30

 

         Berdasarkan jurnal penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terdapat 

pada variabel penelitiannya yang sama-sama membahas tentang inovasi dari 

pelayanan publik dan dari segi metode penelitian yang digunakan yaitu sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah dari segi objek dan tempat penelitian yang 

akan diteliti. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1 Komunikasi Inovasi  

          Everett M. Rogers menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses 

dari ide yang dialihkan dari suatu sumber kepada penerima apakah itu seseorang 

ataupun lebih dengan tujuan dapat mengubah tingkah laku orang tersebut.
31

 

Komunikasi sangat penting dan diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun 
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kelompok dengan kelompok. Berikut ini beberapa fungsi dari komunikasi antara 

lain  

1. Komunikasi membantu kita memahami diri sendiri dan orang lain. Di 

dalam kelompok, melalui komunikasi dua arah, kita memiliki kesempatan 

untuk mengungkapkan dan menemukan siapa diri kita sebenarnya dan 

bagaimana orang lain mengenal kita. 

2. Komunikasi adalah tentang membangun hubungan yang bermakna. 

Komunikasi adalah aset fundamental dalam membangun hubungan karena 

memungkinkan kita menghargai diri sendiri dan memperhitungkan 

kebutuhan orang lain. 

3. Fitur komunikasi membantu menguji dan mengubah sikap dan perilaku. 

Melalui komunikasi, setiap individu memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain agar berpikir seperti kita dan bertindak seperti 

kita.
32

 

Inovasi adalah ide, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu 

atau unit adopsi lainnya. Tidak masalah, sejauh menyangkut mengenai perilaku 

manusia, apakah suatu ide tersebut secara objectif baru atau tidak sebagaimana 

diukur dengan selang waktu sejak penggunaan atau penemuan pertama inovasi 

tersebut. Kebaruan yang dirasakan dari ide tersebut bagi individu menentukan 

respon terhadap inovasi tersebut. Jika sebuah ide tampak baru bagi individu maka 

itu adalah inovasi.
33

 

Inovasi merupakan gagasan tindakan atau barang yang di anggap baru oleh 

seseorang. Kebaruan dalam suatu inovasi bersifat lokal, artinya hal yang baru dari 

satu tempat belum tentu baru bagi tempat lain. Bagi kelompok tertentu bisa jadi 

tidak merupakan inovasi, tetapi bagi kelompok lain merupakan inovasi
34

. Sifat ini 

menggambarkan bahwa suatu inovasi kebaruannya ditentukan oleh sejauh mana 

upaya dari para inovator untuk mendifusikan suatu inovasi.  
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Inovasi pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu pertama, 

inovasi yang hanya terdiri dari komponen ide. Contohnya inovasi ideologi dimana 

penerimaanya berupa keputusan simbolis. Inovasi kedua yaitu yang memiliki 

komponen ide dan komponen objek. Contohnya disertai dengan keputusan 

tindakan atau tingkah laku nyata. Pada komunikasi inovasi, proses komunikasi 

tidak saja berakhir dalam fase saling pengertian, tetapi sampai terjadi perubahan 

perilaku. Inovasi yang punya komponen ide  saja tidak dapat diadopsi secara fisik, 

pengadoosiannya hanyalah berupa keputusan simbolis. Sebaliknya inovasi yang 

punya komponen ide dan komponen objek, pengadopsiannya diikuti dengan 

keputusan tindakan (tingkah laku nyata).
35

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

komunikasi inovasi adalah proses komunikasi melalui pesan inovasi baik berupa 

ide, gagasan, tindakan, maupun teknologi yang dapat membawa perubahan dalam 

kehidupan orang lain.  

 

2.2.2. Difusi Inovasi 

Difusi mempunyai kaitan erat dengan kajian komunikasi karena berkaitan 

dengan penyebaran pesan-pesan sebagai ide baru inovasi
36

. Menurut Rogers difusi 

adalah proses dimana suatu inovasi atau ide ide baru dikomunikasikan melalui 

saluran tertentu sepanjang waktu di antara para anggota kelompok di dalam suatu 

sistem sosial. Difusi dinilai sebagai sejenis perubahan sosial yang diartikan 

sebagai proses dimana perubahan terjadi dalam sebuah struktur dan fungsi sistem 

sosial. Pengkajian difusi sendiri adalah analisis tentang pesan-pesan yang berupa 

gagasan baru, sedangkan pengkajian komunikasi meliputi analisis terhadap semua 

bentuk pesan.
37
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Sebelumnya kita mendefinisikan difusi sebagai proses dimana (1) suatu 

inovasi (2) dikomunikasikan melalui saluran tertentu (3) dari waktu ke waktu (4) 

di antara anggota sistem sosial
38

. Pada difusi inovasi terdapat empat elemen 

pokok, yaitu: 

1. Inovasi 

Inovasi adalah suatu ide, benda, peristiwa, metode yang dirasakan atau 

diamati sebagai suatu yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang 

(masyarakat) sebagai hasil invensi maupun diskoveri yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan suatu permasalahan.
39

 

Suatu inovasi bisa saja bukan merupakan suatu penemuan baru, namun 

dianggap sebagai sesuatu hal baru bagi sekelompok orang yang belum pernah 

mengadopsi inovasi tersebut. Ketika suatu ide, gagasan atau praktik dianggap 

baru dan dapat membawa perubahan ke kondisi lebih baik bagi sekelompok 

orang maka itulah yang disebut dengan inovasi, namun jika ide, gagasan atau 

praktik tersebut di atas tidak dianggap baru oleh suatu kelompok masyarakat 

tertentu maka ide, gagasan atau praktik tersebut bukan merupakan suatu 

inovasi
40

. Rogers menjelaskan bahwa proses pengenalan suatu inovasi 

ditentukan oleh tiga hal,yakni : 

a. Tahap awal (Antecedent) 

b. Proses ( Process) 

c. Konsekuensi (Consequences) 

Pada tahap awal (antecedent) khalayak dalam menerima suatu idea atau 

gagasan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kepribadian penerima 

untuk berubah dengan menerima sesuatu yang baru, wawasan sosial yang 

lebih luas (cosmopolitism) daripada lingkungan sekitarnya, dan kebutuhan 

untuk memiliki barang baru tersebut. 
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Pada tahap proses (process) kebutuhan untuk memiliki barang tersebut 

didukung oleh pengetahuan (knowledge) yang berkaitan dengan nilai nilai 

sistem sosial (social system), bahwa inovasi itu tidak bertentangan dengan 

sistem sosial dan budaya khalayak (penerima), sehingga mereka bisa toleran 

jika terjadi penyimpangan dari kebiasan, serta terjalinnya komunikasi dengan 

barang tersebut. 

Tahap selanjutnya dalam proses penerimaan ialah persuasi (persuasion). 

Pada tahap ini ide, barang, gagasan atau inovasi dipertanyakan tentang 

kegunaannya (advantages), apakah cocok digunakan (compatability), apa 

tidak terlalu ruwet (complexity), apa bisa dicoba (triability), dan apa bisa 

diamati (observability). 

Sesudah tahap persuasi, selanjutnya tiba pada tahap pengambilan 

keputusan (decision) untuk memiliki barang atau menerapkan ide, gagasan, 

atau inovasi tersebut. dalam tahap pengambilan keputusan, terjadi konsekuensi 

pada diri khalayak yakni:menerima (adoption) atau menolak (rejection) 

sebagai bentuk konfirmasi (confirmation). Artinya jika ia menerima ide, 

gagasan atau inovasi tersebut kemungkinannya terus menggunakan jika ia 

sudah merasakan manfaatnya atau tidak melanjutkan dengan mengganti jenis 

lain tapi dengan fungsi yang sama (replacement), atau tidak sama sekali 

melanjutkannya karena tidak memenuhi harapannya (disenchantment).
41

 

Berikut 5 karakter inovasi dalam menentukan tingkatan dalam adopsi 

menurut Rogers
42

: 

a. Relative Advantage adalah tingkat keterterimaan suatu inovasi yang 

didasarkan pada keuntungan ekonomi, pengakuan sosial dan atau kepuasan 

pengguna suatu inovasi. Relative Advantage dapat berupa finansial atau 

non-finansial. Luasnya keuntungan dapat diukur dari segi ekonomi, 

prestise sosial, kenyamanan, dan kesenangan. Namun, tidak ada aturan 

mutlak tentang siapa yang termasuk dalam keuntungan relatif. Itu 

tergantung pada persepsi individu dan kebutuhan kelompok pengguna. 
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b. Kesesuaian (Compatibility). Tingkat adopsi suatu inovasi yang 

berdasarkan pada  apakah inovasi yang hendak disifusikan itu serasi 

dengan nilai-nilai, system kepercayaan, gagasan yang lebih dahulu 

diperkenalkan sebelumnya, kebutuhan, selera, adat-istiadat, dan 

sebagainya dari masyarakat yang bersangkutan.  

c. Kerumitan (Complexity) Tingkatan suatu inovasi dapat diterima oleh suatu 

sistem sosial relatif sulit untuk dipahami atau digunakan. Complexity 

adalah tentang sejauh mana inovasi sulit untuk dipahami atau diterapkan. 

Pada umumnya masyarakat tidak atau kurang berminat pada hal hal yang 

rumit, sebab selain sukar untuk dipahami, juga cenderung dirasakan 

merupakan tambahan beban yang baru.
43

 

d. Ketercobaan (Trialability) Kemampuan untuk diuji yaitu tentang sejauh 

mana inovasi dapat dibuktikan dengan bukti terbatas sebelum benar-benar 

dapat meyakinkan sebagian besar pengadopsi potensial. Jika inovasi tidak 

diuji, itu tidak bisa diharapkan berhasil. Trialability berkaitan dengan 

sejauh mana suatu inovasi dapat dicobakan dalam basis waktu yang 

terbatas.  

e. Observabilitas (Observability) adalah sejauh mana hasil inovasi terlihat 

untuk yang lainnya. jika suatu inovasi dapat disaksikan dengan mata, data 

terlihat langsung hasilnya, maka orang akan lebih mudah untuk 

mempertimbangkan untuk menerimanya, ketimbang bila inovasi itu 

berupa sesuatu yang abstrak, yang hanya dapat diwujudkan dalam pikiran, 

atau hanya dapat dibayangkan.
44

 

2. Saluran Komunikasi 

Saluran komunikasi adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari satu orang ke orang lain. Sifat dari hubungan pertukaran informasi 
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antar invidu menentukan apakah sumber akan memberikan inovasi tersebut 

kepada penerima, efek dari komunikasi yang telah dilakukan.
45

  

 Menurut Rogers ada dua saluran komunikasi yang dapat digunakan, 

yaitu media massa dan interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi secara tatap muka, yang memungkinkan menerima reaksi lawan 

bicara secara langsung, baik verbal maupun nonverbal. Kemudian media 

massa merupakan saluran yang digunakan untuk menghubungkan komunikasi 

antar masyarakat luas yang beragam
46

. Jika komunikasi dimaksudkan untuk 

mengubah sikap atau perilaku penerima secara personal, saluran komunikasi 

yang paling tepat adalah saluran interpersonal. Media Massa digunakan, jika 

pendengarnya banyak dan tersebar di wilayah yang luas. 

 Lalu menurut Cees Leeuwis saluran komunikasi yang dapat digunakan, 

yaitu media hibrida. Media hibrida adalah media yang cenderung 

mengkombinasikan properti fungsional media massa dan komunikasi antar 

personal, di mana hal itu secara potensial dapat mencapai banyak orang di 

banyak lokasi yang berbeda, tetapi pada saat bersamaan mendukung tingkat 

antar-aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan media massa 

konvensional
47

. Kebanyakan media hibrida ini didasarkan pada teknologi 

komputer sehingga sering disebut sebagai teknologi informasi dan komunikasi 

(ICT) atau ―media baru‖. 

Untuk awal proses difusi inovasi, saluran komunikasi bertujuan untuk 

menginformasikan pada masyarakat bahwa ada suatu inovasi yang perlu 

diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Tahap selanjutnya, saluran 

komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk memotivasi masyarakat agar mau 

mengadopsi inovasi dengan cara mempengaruhi sikap, menanamkan nilai dan 

menciptakan emosi khalayak sehingga mereka mau menerima inovasi 

tersebut. Pada tahap terakhir, melalui saluran komunikasi bisa disampaikan 
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suatu praktik penggunaan alat-alat baru sebagai wujud dari inovasi yang akan 

diajarkan kepada masyarakat yang dituju.
48

 

3. Waktu  

Waktu adalah elemen ketiga dalam proses difusi. Dalam proses difusi 

waktu memiliki arti yaitu proses dari seseorang maupun sekelompok 

masyarakat mulai mengetahui sampai memutuskan akan mengadopsi atau 

menolaknya
49

. Menurut Rogers keterlibatan waktu di dalam proses difusi 

termasuk dalam beberapa hal, diantara nya: 

a. Proses keputusan inovasi (the innovation-decision process) merupakan 

proses mental sejak seseorang mengetahui adanya inovasi sampai 

mengambil keputusan untuk menerima atau menolaknya dan kemudian 

mengukuhkannya. Model proses keputusan inovasi terdiri dari lima tahap 

yaitu sebagai berikut 

1) Pengetahuan (knowledge), dimana seseorang mengetahui adanya 

inovasi dan memperoleh beberapa pengertian tentang bagaimana 

inovasi itu berfungsi.  

2)  Persuasi (persuasion), dimana seseorang membentuk sikap berkenan 

atau tidak berkenan terhadap inovasi.  

3) Keputusan (decisions), dimana seseorang terlibat dalam kegiatan yang 

membawanya pada pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi.  

4) Implementasi (implementation), ketika seorang individu atau unit 

pengambil keputusan lainnya menetapkan penggunaan suatu inovasi.  

5) Konfirmasi (confirmation), dimana seseorang mencari penguat bagi 

keputusan inovasi yang telah dibuatnya. Pada tahap ini mungkin terjadi 

seseorang merubah keputusannya jika ia memperoleh informasi yang 

bertentangan.
50
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b. Tingkat kecepatan keinovatifan suatu individu dalam pengadopsian 

inovasi dibandingkan individu lain. Dalam hal ini derajat inovasi individu 

diukur berdasarkan waktu yang digunakan individu untuk kecepatan 

seseorang dalam mengadopsi suatu inovasi. Semakin sedikit waktu yang 

digunakan oleh individu untuk mengadopsi suatu inovasi dibandingkan 

individu lain maka semakin inovatif individu tersebut dibandingkan 

individu lainnya
51

. Mengenai tingkatan atau derajat penerimaan inovasi 

menurut rogers terbagi atas lima tingkatan, yakni: 

1) Pembaharuan (Innovator) 

Ialah individu yang pertama kali tersentuh oleh inovasi. Kelompok ini 

tidak banyak jumlah nya, diperkirakan hanya 2,5 persen dari 

keseluruhan target sasaran. 

2) Penerima awal (early adopter) 

Ialah mereka yang tersentuh inovasi setelah kelompok innovator 

memperkenalkannya. Mereka adalah kelompok yang terintegrasi 

dengan sistem sosial yang ada. Jumlah mereka relatif tinggi yakni 13,5 

persen dari jumlah target sasaran. 

3) Penerima mayoritas awal (early mayority) 

Ialah mereka yang tergolong sebagai penerima inovasi sebelum 

anggota kelompok lainnya menerima inovasi tersebut. mereka tidak 

tergolong kelompok pimpinan, tetapi anggota biasa yang dekat dengan 

jaringan pimpinan yang menerima pembaharuan. Mereka menjadi 

penghubung antara penerima awal dengan penerima mayoritas lambat. 

Jumlah kelompok inin sekitar 34 persen dari jumlah keseluruhan 

target. 

4) Penerima mayoritas lambat (late mayority) 

Ialah mereka yang menerima ide ide baru (inovasi) setelah rata rata 

anggota lainnya menerima lebih awal. Mereka biasanya merima 

setelah melihat adanya keuntungan yang didapat orang lain dari 

                                                           
51

 Everett M.Rogers Dan F. Floyd Shoemaker, Memasyaratkan Ide Ide Baru. 



 

 

27 

inovasi tersebut. Jumlah dari penerima mayoritas lambat ini sekisar 34 

persen. 

5) Kelompok pengikut (laggard) 

Ialah mereka yang tergolong penerima akhir dari sistem sosial yang 

ada. Mereka baru menerima inovasi tersebut setelah semua orang 

sekelilingnya merasakan manfaatnya. Jumlah dari kelompok yang 

dinilai cenderung konservatif,lambat dan tradisional ini adalah 16 

persen.
52

 

c. Tingkat inovasi adopsi dalam suatu sistem, biasanya diukur melalui 

jumlah anggota sistem yang mengadopsi inovasi dalam periode waktu 

tertentu.
53

 

4. Sistem sosial 

Rogers mengdefinisikan sistem sosial sebagai seperangkat unit yang 

saling terkait yang terlibat dalam pemecahan masalah bersama untuk 

mencapai tujuan bersama. Anggota ataupun unit dari sistem sosial dapat 

berupa individu, kelompok informal, organisasi ataupun sub sistem
54

. Dalam 

sistem sosial terdapat tiga elemen penting, yaitu:  

a. Opinion Leader  

Opinion leader dapat dikatakan sebagai seseorang yang dapat 

mempengaruhi orang lain secara tidak resmi sikap individu atau perilaku 

terbuka dengan cara yang diinginkan
55

. Para opinion leader ini sering 

diminta pendapatnya mengenai sesuatu perkara oleh anggota sistem sosial 

lainnya. Mereka juga memiliki pengaruh terhadap proses penyebaran 

suatu inovasi,maksudnya mereka bisa menjadi faktor penghambat atau 

percepat dalam tersebar dan diterimanya suatu inovasi. 
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b. Agen Pembaruan 

Agen pembaruan adalah orang yang aktif berusaha menyebarkan inovasi 

ke dalam suatu sistem sosial. Dia adalah tenaga profesional (petugas) yang 

mewakili lembaga Pembaruan yakni instansi atau organisasi yang 

berusaha mengadakan pembaruan masyarakat dengan jalan menyebarkan 

ide-ide baru. Seorang agen pembaruan adalah petugas yang berusaha 

mempengaruhi keputusan anggota sistem sosial dalam rangka 

melaksanakan program yang telah ditetapkan oleh lembaga atau instansi 

dimana ia bekerja.
56

 

c. Penerima Inovasi adalah individu yang menerima inovasi tersebut. 

 

2.2.3. Pelayanan Publik Berbasis Digital 

          Reformasi pelayanan publik merupakan perubahan dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Perubahan dalam penyelenggaran pelayanan publik, sebetulnya menemui timing 

yang pas saat ini seiring dengan revolusi 4.0 yang menitikberatkan pada pelibatan 

teknologi dan internet. Pelayanan publik akan lebih dirasakan efektif dan efisien 

jika dilakukan perubahan perubahan yang tadinya berbasis manual menjadi 

berbasis digital
57

. Pelayanan publik berbasis digital inipun akan lebih memangkas 

waktu dan biaya pelayanan bagi penyelenggara maupun penerima pelayanan 

publik. Terutama dalam hal pelayanan publik yang bersifat administratif. 

          Pelayanan publik di Indonesia telah mengalami perkembangan sejak 

lahirnya Undang-Undang Nomor 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik. 

Perkembangan tersebut semakin dirasa pasca pandemic covid-19 yang melanda 

dunia global, di mana Indonesia baru menyatakan per tanggal 2 Maret 2020 

terkena juga wabah covid 19
58

. Perkembangan yang dimaksud adalah masifnya 

penggunaan digital untuk pemberian layanan publik dari pemerintah. 
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2.2.4. Aplikasi Sinopsis 

          Dinas Kependudukan Dan pencatatan sipil Kota Pekanbaru (disdukcapil) 

mengeluarkan aplikasi sinopsis sebagai inovasi pelayanan publik untuk membantu 

siswa Pekanbaru yang telah berusia 17 tahun untuk melakukan pendaftran 

perekaman KTP elektronik. Melalui aplikasi Layanan Sinopsis tersebut, KTP-el 

langsung dicetak dan diserahkan kepada setiap siswa setelah dilakukan 

perekaman.
59

 

 

Gambar 2.1 Aplikasi SINOPSIS Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. 

(Sumber:https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fappdukcapil.pekanbaru.go.id%2F&psig=AovVaw0hX

YCn_FaodGEwZhzAzkjH&ust=1685124863886000&source=images&cd=vfe&ved=0CA4QjRxqFwoTCIC0usGJkf8CFQ

AAAAAdAAAAABAK ) 

 

          Aplikasi sinopsis merupakan aplikasi yang dirancang guna memudahkan 

siswa dalam melakukan pendaftaran, perekaman KTP-el untuk pemula lalu 

membantu mengorganisir data pemohon yang melakukan pengajuan pada aplikasi 

Sinopsis lalu juga untuk memudahkan dalam pengarsipan berkas masyarakat 

dalam bentuk arsip elektronik dan membantu program pemerintah dalam 

mewujudkan Kota Pekanbaru sebagai Pekanbaru Smart City.
60

 

          Sinopsis merupakan aplikasi smartphone berbasis android yang diresmikan 

oleh disdukcapil pekanbaru pada juli 2021 sebagai salah satu dari 6 aplikasi yang 

diresmikan disdukcapil Kota Pekanbaru sebagi salah satu jalan keluar untuk 

meminimalisir dampak dan memutus mata rantai penyebaran COVID-19 pada 
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saat pandemi melanda
61

. Dengan layanan online, masyarakat tidak perlu datang ke 

Kantor Disdukcapil Kota Pekanbaru, cukup mengakses aplikasi dari rumah. 

 

2.3 Konsep Operasional 

          Dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep operasional untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian. Konsep operasional adalah konsep 

yang digunakan dalam rangka memberi batasan terhadap kajian teori
62

. Konsep 

operasional sangat dibutuhkan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman 

dalam penelitian ini.  

          Berdasarkan landasan teori difusi inovasi yang dikembangkan oleh Everett 

M. Roger terdapat 4 (empat) elemen utama dalam proses difusi inovasi yaitu 

inovasi, saluran komunikasi, waktu dan sistem sosial, elemen-elemen tersebut 

dapat diidentifikasi dalam setiap studi penelitian difusi dan dalam setiap 

kampanye atau program difusi contoh: seperti percobaan difusi air mendidih di 

desa peru50 . 
63

 

           Maka dirumuskan konsep operasional dalam penelitian ini mengacu kepada 

4 (empat) elemen tersebut, berikut penulis paparkan konsep operasional mengenai 

penelitian komunikasi inovasi pelayanan publik melalui SINOPSIS oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru yang dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

1.  Inovasi  

Inovasi dalam penelitian ini adalah aplikasi pelayanan publik 

Disdukcapil Pekanbaru yaitu SINOPSIS yang diharapkan membawa 

perubahan kepada sasaran inovasi. Terdapat lima karakter inovasi dalam 

menentukan tingkatan adopsi, yaitu: keuntungan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, ketercobaan, dan tidak dapat diamati. 
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2. Saluran Komunikasi  

Saluran yang digunakan dalam komunikasi inovasi ini terdiri atas, media 

massa, interpersonal, dan media hibrida. 

3. Waktu 

Waktu yang digunakan untuk mengkomunikasikan inovasi pelayanan 

publik aplikasi SINOPSIS oleh disdukcapil pekanbaru kepada publik dimulai 

pada juni 2021. 

4.  Sistem Sosial 

Sistem sosial yang terlibat dalam komunikasi inovasi ini ialah opinion 

leader, agen pembaharuan, dan penerima inovasi. 

2.4. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

          Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif dipilih berdasarkan penjelasan Daymon dan 

Holloway bahwa metode penelitian ini memiliki kemampuan yang baik untuk 

menghasilkan pemahaman dari perspektif para stakeholder yang digambarkan 

melalui kata kata sebagai unit analisis
64

. Teknik kualitatif ini juga relevan untuk 

studi kecil di mana peneliti terlibat erat dalam konteks penelitian. 

 

3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

          Lokasi dan waktu penelitian dilaksanakan di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru, Jl. Jendral Sudirman No.464, sedangkan waktu 

penelitian dimulai dari bulan November-Desember. 

 

3.3. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang peneliti terima atau kumpulkan langsung 

dari sumber data. Data primer disebut juga data asli atau data baru saat ini. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 

langsung dari objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi. Data ini 

berupa wawancara, dokumentasi dan observasi
65

. Data primer adalah data 

yang didapatkan oleh pengumpul data dari narasumber atau disebut sumber 

data, diperoleh langsung dari narasumber atau informan yang telah peneliti 

tentukan. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari sumber data 

yang kedua dari data yang dibutuhkan. Data sekunder diperoleh dari data 

primer dan diolah lebih lanjut dalam bentuk tabel, bagan, grafik, gambar, dan 

lain-lain, agar informasi tersebut lebih bermanfaat bagi pihak lain. 
66

 Pada 

penelitian ini saya menggunakan data hasil wawancara dan data yang saya 

dapatkan dari berita,media social serta website resmi disdukcapil Kota 

Pekanbaru. 

 

3.4 Informan Penelitian 

       Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang berperan penting 

dalam kegiatan inovasi pelayanan di Disdukcapil Kota Pekanbaru dan informan 

dipilih berdasarkan kemampuan karakteristik yang berkaitan dengan penelitian 

mengenai proses komunikasi pelayanan publik melalui Aplikasi SINOPSIS 

seperti: Ka.Bidang Pemanfaatan data dan Inovasi Pelayanan, Ka.Seksi Inovasi 

Pelayanan, Koordinator Media dan IT serta Ka.Seksi Tata Kelola SDM Teknologi 

Informasi Komunikasi. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

        Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai proses pengumpulan data 

empiris dari responden dengan menggunakan metode tertentu. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang memperoleh informasi 

yang digali langsung dari sumber data melalui percakapan dan tanya jawab. 

Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat ketat karena secara 

komprehensif dan eksplisit mempertimbangkan informasi dari informan..
67
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2. Observasi  

Observasi atau Pengamatan berarti pengamatan langsung atau tidak langsung 

terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang perlu dikumpulkan 

penelitian
68

. Langsung berarti memasuki adegan menggunakan kelima indera. 

Pengamatan didukung secara tidak langsung oleh media visual/audiovisual 

seperti teleskop dan handycam. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang mengumpulkan dokumen 

dan data yang diperlukan untuk pertanyaan penelitian dan menelaahnya secara 

ekstensif untuk mendukung dan memperkuat kredibilitas dan bukti dari suatu 

kejadian. Hasil observasi dan wawancara lebih dapat dipercaya bila didukung 

oleh dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian.
69

. Peneliti mengambil 

dokumen berupa data dan dokumentasi gambar maupun foto di Kantor dinas 

kependudukan dan pencacatan sipil kota pekanbaru.  

 

3.6. Validitas Data 

Setelah penelitian dilakukan, Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan 

adalah validasi data atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. Validasi data 

adalah suatu cara untuk membuktikan apakah data yang diamati dalam suatu 

penelitian sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan benar. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi data, yaitu teknik 

pengumpulan data yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

dengan sumber data yang ada
70

. Penelitian melalui Teknik triangulasi adalah 

Teknik pemeriksaan kevalidan data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain 

sebagai pembanding, yaitu penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori 

dalam penelitian secara kualitatif.  
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3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pengambilan data secara sistematis dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumen dengan cara mengkategorikan data, 

mendeskripsikannya dalam satuan-satuan, mensintesiskannya, memolanya, dan 

memilih mana yang penting dan mana yang penting. Ini adalah proses pencocokan 

Kesimpulan yang dipertimbangkan dan diambil darinya dengan cara yang 

membuatnya lebih mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
71

 

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Hubberman dalam Sugiyono:  

1. Reduksi Data Reduksi data berarti merangkum, mengkategorikan, dan 

memusatkan perhatian  pada pokok-pokoknya. Hal ini memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data. Reduksi data memudahkan penarikan 

kesimpulan dengan menyederhanakan pemilihan, fokus, dan validitas data 

mentah menjadi informasi yang bermakna.  

2. Penyajian Data Penyajian data yang biasa digunakan dalam data kualitatif 

adalah cerita. Menyajikan data dalam bentuk kumpulan informasi yang 

terorganisir secara terstruktur dan mudah dipahami.  

3. Penarikan Kesimpulan Penarikan kesimpulan merupakan Langkah terakhir 

dalam analisis data adalah mengkonfirmasi hasil reduksi dan tetap 

konsisten dengan rumusan masalah dalam kaitannya dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Data yang terkumpul dibandingkan satu sama lain untuk 

menarik kesimpulan sebagai jawaban atas masalah.
72
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah Singkat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru 

Kependudukan dan pencatatan sipil adalah salah satu urusan wajib 

pemerintah daerah yang harus dilaksanakan oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah. Pelayanan administrasi kependudukan yang terdiri dari 

pendaftaran penduduk dan pelayanan pencatatan sipil merupakan sub bagian dari 

pelayanan publik yang harus dilaksanakan dengan baik kepada masyarakat. 

Berdasarkan undang undang No. 23 tahun 2006 tentang administrasi 

kependudukan dijelaskan bahwa instansi pelaksana administrasi kependudukan 

untuk wilayah Kabupaten/Kota adalah Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil 

yang berwenang memberikan pelayanan yang sama dan profesional kepada setiap 

penduduk atas pelaporan peristiwa penting kependudukan dan peristiwa penting. 

Kependudukan merupakan unsur penting yang perlu diperhatikan dalam 

mengelola pembangunan karena penduduk sebagai pelaku pembangunan 

sekaligus pengguna dari hasil pembangunan. Data dan informasi kependudukan 

dari hasil pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil diharapkan dapat akurat dan 

mutakhir. Disdukcapil Kota Pekanbaru menyediakan informasi pelayanan publik 

yang memberikan kemudahan dan kecepatan dalam melayani masyarakat. 

Terdapat berbagai pelayanan untuk masyarakat yang dapat dilakukan oleh 

Disdukcapil Kota Pekanbaru Yakni: Pengurusan KTP Elektronik, Pengurusan 

Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, Akta Kematian, Akta Pernikahan, Akta 

Perceraian, Pindah Datang, SKPWNI. 

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor : 12 Tahun 1983 bahwa 

Penyelenggaraan Catatan Sipil yang semua merupakan tanggung jawab 

Departemen Kehakiman, dialihkan menjadi kewenangan dan tanggung jawab 

Departemen Dalam Negeri, yang petugas pencatatannya dinamakan Pegawai 

Catatan Sipil. Dan Pemerintah Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2005 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil di 
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Daerah. Pegawai tersebut ditunjuk dan diberi wewenang, untuk 

menyelenggarakan pencatatan-pencatatan yang dilakukan dengan membuat akta 

didalam daftar yang sudah ditentukan, dengan masing-masing peristiwa, sesuai 

dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Akta Catatan sipil merupakan akta 

Otentik, yang didalam hukum pembuktian mempunyai kekuatan yuridis bukti diri 

seseorang.  

Dinas kependudukan dan pencatatan sipil adalah penyelenggara 

pemerintahan di daerah tugas dan tanggung jawab yang sama dengan provinsi, 

atau gubernur, namun dalam wilayah yang terbatas. Ada beberapa jenis layanan 

yang di berikan oleh Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil guna menunjang 

kinerja pelayanan publik. Layanan tersebut tidak hanya pelayanan KTP dan KK 

saja namun masih ada layanan terkait agar masyarakat semakin di mudahkan 

untuk mendapatkan akses pengurusan administrasi kependudukan dan catatan 

sipil.Dalam penyelenggaraan pemerintahan didaerah, Penyelenggaraan pelayanan 

pablik meliputi 52 pembuatan Kartu Keluarga, Akta kelahiran, Catatan Sipil dan 

Kartu Kependudukan, yang menunjang pelayanan pemerintahan daerah. 

Sejalan dengan perkembangan Administrasi Catatan Sipil maka dengan 

Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 51 Tahun 1993 Kantor Catatan 

Sipil Kotamadya Pekanbaru dialihkan statusnya dari tipe C menjadi tipe B dan 

untuk Kegiatan Operasionalnya ditindak lanjuti dengan Surat Keputusan 

Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor : 698/IX/1993 tentang Struktur 

Organisasi Kantor Catatan Sipil tipe B Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru.  

Peraturan Pemerintah Nomor : 84 Tahun 2000 tentang Pedoman 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas, dan selanjutnya ditindaklanjuti dengan 

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 7 Tahun 2001 tentang Pembentukan 

Struktur Organisasi Tata Kerja Dinas, maka secara resmi urusan Pencatatan Sipil 

yang dilaksanakan oleh Kantor Catatan Sipil menjadi kewenangan urusan Dinas 

Pendaftaran Penduduk, yang tugas operasionalnya berdasarkan kepada Peraturan 

Daerah Nomor 8 Tahun 2000 tentang Pendaftaran Penduduk Jo Kpts. Walikota 

Pekanbaru No. 2 Tahun 2002 tanggal 24 Januari 2002 tentang Penatausahaan 

Penyelenggaraan Administrasi Kependudukan dalam Kota Pekanbaru yaitu 
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meliputi Kegiatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Penerbitan Akta 

Catatan Sipil.  

Selanjutnya dengan diberlakukannya undang-undang Nomor 24 Tahun 

2013 perubahan atas undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 

Kependudukan, maka masa berlaku KTP-el ditetapkan berlaku seumur hidup dan 

pencetakan KTP-el yang selama ini dilaksanakan terpusat di Jakarta diserahkan 

kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. 

 

4.2 Profil Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang. Berikut data-data ringkas instansi :  

- Nama Instansi  : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru   

- Alamat Kantor  :  Jl. Jenderal Sudirman No. 464 Komplek MPP 

Pekanbaru Kel. Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota 

Pekanbaru, Riau  

- Kontak / Tlp  :  (0761) 35463  

- Email  :  disdukcapilkotapekanbaru@gmail.com  

- Website  :  https://disdukcapil.pekanbaru.go.id  

 

4.3 Visi dan Misi  

Adapun Visi dan Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru adalah:  

4.3.1 Visi  

Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru adalah 

suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan 

dengan melihat potensi dan kebutuhan Dinas dalam jangka waktu tertentu. 

Penentuan Visi Dinas dilakukan dengan pendekatan partisipasif melalui 

musyawarah untuk mufakat, dengan melibatkan pihak pihak yang berkepentingan 

yang ada di Dinas, Visi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

mailto:disdukcapilkotapekanbaru@gmail.com
https://disdukcapil.pekanbaru.go.id/
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Pekanbaru adalah: ―terwujudnya pelayanan administrasi kependudukan yang 

tertib, cepat, dan akurat‖.  

4.3.2 Misi  

Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru adalah: ― 

mewujudkan pelayanan penertiban dokumen dan data kependudukan yang 

memenuhi kepuasan semua pihak‖  

 

4.4 Motto  

Adapun Motto yang dimiliki oleh dinas kependudukan dan pencatatan 

sipil Kota Pekanbaru adalah '' S I A P '' :  

S  = Santun. Bersikap dan bertutur kata yang ramah dalam melayani 

masyarakat  

I  =  Inovatif. Mampu Melakukan Terobosan baru di bidang pelayanan 

(Smart City Madani)  

A  =  Akuntabel. Melaksanakan tugas yang dapat dipertanggungjawabkan  

P  = Profesional. Mampu memberikan pelayanan berkualitas baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

 

4.5 Struktur Organisasi 
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Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru, dan 

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 104 Tahun 2016 tentang kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. Adapun susunan organisasi pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru terdiri dari 

1. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

2. Sekretaris, membawahi :  

a. Sub Bagian Perencanaan;  

b. Sub Bagian Keuangan;  

c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

3. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, membawahi :  

a. Seksi Identifikasi Penduduk;  

b. Seksi Pindah Datang Penduduk; 

c. Seksi Pendataan Penduduk. 

4. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, membawahi :  

a. Seksi Kelahiran;  

b. Seksi Perkawinan dan Perceraian;  

c. Seksi Perubahan Status Anak, Pewarganegaraan dan Kematian 

5. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan, membawahi : 

a. Seksi Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan  

b. Seksi Pengelolaan dan Penyajian Data Kependudukan;  

c. Seksi Tata Kelola SDM Teknologi, Informasi dan Komunikasi. 

6. Bidang Data Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan :  

a. Seksi Kerjasama 

b. Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan;  

c. Seksi Inovasi Pelayanan. 

7. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD);  

a. Kelompok Jabatan Fungsional 
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4.6 Tugas dan Fungsi  

4.6.1 Tugas Pokok  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 

tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru Juncto 

Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 104 Tanggal 30 September Tahun 2016 

tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru serta mengacu pada Permendagri No 14 Tahun 

2020 tentang Pedoman Nomenklatur Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di 

Provinsi dan Kabupaten Kota, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

memiliki tugas pokok Melaksanakan urusan pemerintahan di bidang administrasi 

kependudukan dan pencatatan sipil . 

4.6.2 Fungsi  

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana tersebut di atas Dinas 

kependudukan dan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan program anggaran;  

b. Pengelolaan keuangan;  

c. Pengelolaan perlengkapan, urusan tata usaha, rumah tangga dan barang 

milik negara  

d. Pengelolaan urusan ASN;  

e. Penyusunan kebijakan teknis dibidang pendaftaran penduduk, pencatatan 

sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerjasama, 

pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi pelayanan 

administrasi kependudukan 

f. Perumusan kebijakan teknis dibidang pendaftaran penduduk, pencatatan 

sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan, kerjasama, 

pemanfaatan data dan dokumen kependudukan serta inovasi pelayanan 

administrasi kependudukan;  

g. Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk;  

h. Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil;  

i. Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan;  

j. Pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan;  
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k. Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan;  

l. Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan;  

m. Pembinaan, koordinasi, pengendalian bidang administrasi kependudukan 

n. Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil; 

o. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh walikota sesuai dengan tugas 

dan fungsinya 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan data yang telah di sajikan dan dianalisis, maka 

dapat disimpulkan proses komunikasi inovasi aplikasi pelayanan publik melalui 

Aplikasi SINOPSIS yang dilakukan oleh Disdukcapil Kota Pekanbaru telah 

berlangsung selama dua tahun sejak Juli 2021 sampai sekarang. Melalui Inovasi 

Aplikasi SINOPSIS siswa dapat mengajukan permohonan pendaftaran perekaman 

KTP dengan mudah dari rumah dan siswa juga bisa melakukan perekaman KTP 

tanpa harus datang ke disdukcapil karena tim disdukcapil lah yang akan 

mendatangi siswa untuk melakukan perekaman tersebut.  

Inovasi Aplikasi SINOPSIS memberikan kemudahan bagi pengguna dari 

manfaat efektif, efisien dan ekonomis. Aplikasi SINOPSIS juga dinilai memiliki 

kesesuaian karena meyediakan pelayanan yang sesuai dengan keperluan 

Masyarakat terutama siswa dalam hal pendaftaran perekaman dan pencetakan 

KTP-el. Saluran Komunikasi yang digunakan dalam proses difusi inovasi 

publikasi dan pengenalan Aplikasi SINOPSIS dalam masyarakat terkhusnya siswa 

sebagai objek utama aplikasi ini ditujukan dengan menggunakan berbagai media 

komunikasi, dimulai dari media utama yang sering digunakan yaitu media sosial 

di iringi media komunikasi lainnya yaitu komunikasi interpersonal atau secara 

langsung, media berita online, dan media elektronik yaitu Radio.  

Berdasarkan data sampai dengan 31 Desember 2022 proses Difusi Inovasi 

Aplikasi SINOPSIS ditentukan berdasarkan jumlah anggota adopter yang 

melakukan adopsi Inovasi dalam kurun waktu tertentu. Sejak Agustus 2021 

hingga 31 Desember 2022, dengan jumlah total pengguna aktif yakni 3.900 

pengguna. Sistem sosial yang menjadi target sasaran dalam proses difusi inovasi 

Aplikasi SINOPSIS ini secara umum adalah seluruh siswa yang telah memasuki 

usia wajib KTP yang berdomisili di Kota Pekanbaru. Sedangkan pihak-pihak yang 

terlibat dalam proses komunikasi inovasi SINOPSIS adalah Disdukcapil Kota 

Pekanbaru sebagai penyedia layanan, Dinas Pendidikan Provinsi sebagai admin 
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dapodik, serta Kepala SLTA yang sekolah nya sudah bekerja sama dengan 

disdukcapil dalam melakukan perekaman massal melalui apliaksi SINOPSIS ini. 

 

6.2 Saran  

Diharapkan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru untuk dapat terus melakukan Inovasi untuk meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat di Kota Pekanbaru. Salah satu pembaharuan atau hal yang 

menurut penulis penting untuk segera direalisasikan oleh disdukcapil pekanbaru 

adalah segera menyelesaikan pengupgradean aplikasi SINOPSIS ini agar aplikasi 

ini bisa kembali digunakan oleh siswa dengan fitur fitur yang labih baik dari 

sebelumnya. Perlunya peningkatan promosi dan branding melalui Media 

elektronik maupun media berita online. Branding dapat berpengaruh terhadap 

pembentukan citra dan reputasi Perusahan serta produk dan jasa yang ditawarkan 

serta berpengaruh terhadap penanaman brand awarene ss dalam masyatakat. 

Selain itu, proses Difusi Inovasi Aplikasi SINOPSIS ini akan lebih efektif dalam 

masyarakat yang lebih luas lagi. 

Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. Hasil 

penelitian ini juga dapat dikaji ulang guna mendapatkan lebih banyak sumber 

ataupun literatur yang terkait dengan komunikasi Inovasi sehingga menjadi bahan 

pertimbangan dan perbandingan untuk memperdalam dan memperluas penelitian 

selanjutnya. 
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Teori Difusi Inovasi Menurut Everet M Rogers: 

 

a. Inovasi 

1. Siapakah yang pertama kali melakukan gagasan Inovasi Aplikasi 

Sinopsis? 

2. Bagaimanakah bentuk Inovasi yang dilakukan Disdukcapil Kota 

Pekanbaru dalam melaksanakan pelayanan publik melalui aplikasi 

sinopsis?  

3. Apa alasan dibentuknya inovasi aplikasi sinopsis ini? 

4. Apa urgensi atau motivasi pada Disdukcapil Kota Pekanbaru dalam 

Pembentukan Aplikasi sinopsis? 

5. Apa keunggulan yang diberikan pada inovasi aplikasi sinopsis? 

6. Apa tujuan yang ingin di capai oleh Disdukcapil Pekanbaru dalam 

Pembentukan Aplikasi sinopsis itu sendiri? 

7. Bagaimanakah proses komunikasi yang dilakukan dalam penerapan 

Penggunaan aplikasi sinopsis itu sendiri secara digital Dalam Masyarakat 

? 

8. Apakah dampak dari penggunaan aplikasi sinopsis terhadap sistem 

informasi Pelayanan pendaftaran perekaman KTP El oleh siswa di 

Disdukcapi Kota Pekanbaru? 

9. Bagaimanakah relative advantage atau tingkat penerimaan Inovasi yang 

dilakukan Disdukcapil Kota Pekanbaru dalam masayarakat? 

10. Apakah aplikasi ini telah memiliki kesesuaian terhadap gagasan dan juga 

kebutuhan masyarakat?Atau sudah sangat berdampak bagi siswa yang 

membutuhkan? 

11. Apakah aplikasi ini akan konsisten untuk kedepannya? 

12. Sejauh aplikasi ini digunakan, apakah memiliki kontra dan apakah aplikasi 

ini mudah dipahami oleh siswa?  

13. Sebelum aplikasi ini diresmikan penggunaannya apakah aplikasi ini telah 

dilakukan masa pengujian untuk dapat melihat layak atau tidaknya aplikasi 

tersebut digunakan? 
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14. Sejauh ini bagaimana respon2 siswa terhadap inovasi aplikasi sinopsis ini, 

apakah siswa sangat senang dengan adanya aplikasi ini, dan apakah 

aplikasi ini yang benar2 diinginkan masyarakat?  

15. Apakah layanan aplikasi ini mampu meningkatkan kesadaran siswa untuk 

bisa melakukan perekaman KTP tepat waktu? 

b. Saluran Komunikasi 

1. Media dan saluran apa yang digunakan Disdukcapil Kota  Pekanbaru 

dalam penyampaian informasi/mepromosikan aplikasi Sinopsis kepada 

masyarakat? 

2. Bagaimana Disdukcapil Pekanbaru menentukan saluran Komunikasi 

sebagai media yang tepat? 

3. Apakah pihak Disdukcapil Kota Pekanbaru melakukan kerjasama 

Eksternal dengan media, instansi atau pemerintah terkait dalam 

Pengenalan Inovasi Aplikasi ini kepada masyarakat? 

4. Apakah saluran komunikasi media publikasi yang digunakan Dalam 

mempublikasi Aplikasi sinopsis sudah efektif? 

5. Apakah ada kegiatan penyuluhan atau sosialisasi yang dilakukan Oleh 

disdukcapil untuk mengkomunikasikan aplikasi ini kepada Masyarakat 

kota pekanbaru? 

6. Apakah ada hambatan komunikasi dalam mengkomunikasikan Aplikasi 

ini? 

7. Apakah penggunaan aplikasi sinopsis ini dapat dikategorikan ke dalam 

media hybrid? 

8. Apakah aplikasi sinopsis ini dapat ditemukan di website dan di media 

sosial resmi disdukcapil kota Pekanbaru? 

c. Jangka Waktu 

1. Sudah berapa lama aplikasi sinopsis ini beroperasi? 

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan Disdukcapil Pekanbaru Dalam 

membuat inovasi Aplikasi sinopsis ini? Dari proses Perencanaan hingga 

saat ini? 
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3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pengenalan Inovasi 

Aplikasi sinopsis ini? 

4. Selama beroperasinya Aplikasi sinopsis ini, sudah berapa jumlah 

Pengguna aplikasi tersebut? 

5. Apakah penggunaan Aplikasi sinopsis dalam masyarakat Berkelanjutan 

atau tidak? 

6. Kira2 berapa lama sampai siswa mengerti akan aplikasi ini? Apakah siswa 

menerima aplikasi ini atau sebaliknya? 

7. Berapa jumlah pengguna tahun 2021,2022 dan sampai Desember 2023 ini? 

d. Sistem Sosial 

1. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses pembuatan sampai 

Menjalankan inovasi Aplikasi sinopsis ? 

2. Bagaimana keterlibatan pihak lain dalam mengkomunikasikan Aplikasi 

sinopsis ini? 

3. Siapakah orang yang berpengaruh dalam penyebarluasan Aplikasi  

sinopsis? 

4. Bagaimanakah mekanisme penerapan Aplikasi sinopsis Direalisasikan 

pada masyarakat? 

5. Apakah dalam mempublikasikan aplikasi ini disdukcapil Pekanbaru 

menggunakan opinion leader? Dan Bagaimanakah peran Opinion Leader 

dalam mempublikasikan aplikasi ini? 

6.  Siapakah penerima inovasi atau yang dapat menggunakan aplikasi ini? 

7. Apakah seluruh siswa di Kota Pekanbaru dapat menggunakan aplikasi ini? 

Atau ada proses atau kriteria tersendiri untuk dapat mengakses aplikasi 

ini? 

8. Bagaimanakah peran Agen Pembaharu dalam mempublikasikan aplikasi 

ini? 

9. Apakah yang menjadi tujuan mendasar dalam melibatkan Masyarakat 

dalam penggunaan Aplikasi sinopsis ? 

10. Apa umpan balik yang diharapkan pihak Disdukcapil Kota Pekanbaru 

setelah mengkomunikasikan aplikasi sinopsis ini pada Masyarakat? 
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Gambar 6.1  Pelaksanaan wawancara bersama Narasumber ke-1, selaku Kepala 

Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan Pada Tanggal 30 November 

2023 di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. 

 

 

Gambar 6.2  Pelaksanaan wawancara bersama Narasumber ke-2, selaku Kepala 

Seksi Inovasi Pelayanan Pada Tanggal 07 Desember 2023 di Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru.  
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Gambar 6.3  Pelaksanaan wawancara bersama Narasumber ke-3, selaku 

Programmer Aplikasi SINOPSIS Pada Tanggal 30 November 2023 di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. 

 

 

Gambar 6.4 Pelaksanaan wawancara bersama Narasumber ke-4, selaku 

Koordinator Bidang Media & IT Pada Tanggal 07 Desember 2023 di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pekanbaru. 

 

 

Gambar 6.5  Pelaksanaan wawancara Bersama narasumber ke-5,Selaku Kepala 

Seksi Tata Kelola SDM Teknologi Informasi Komunikasi pada anggal 07 

Desember 2023 Di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru. 
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